Analsis Segmentasi Konsumen Dalam Memilih Operation System (OS) Smartphone Berdasarkan Value Abd Lifestyle (VALS) di Kota Bandung Tahun 2011 by Dini Febrina
ANALSIS SEGMENTASI KONSUMEN DALAM MEMILIH OPERATION SYSTEM
(OS) SMARTPHONE BERDASARKAN VALUE ABD LIFESTYLE (VALS) DI KOTA
BANDUNG TAHUN 2011
 
Dini Febrina¹, Rah Utami Nugrahani², S.sos.³
 
¹Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika), Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas
Telkom
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2012






1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Smartphone telah melanda Indonesia, tidak hanya sebagai media 
komunikasi dan mencari informasi namun kini telah berpengaruh pada gaya 
hidup seseorang. Salah satu contohnya BlackBerry, kesuksesan BlackBerry di 
Indonesia disebabkan karena konsumen yang menerimanya sebagai penunjang 
gaya hidup dan gengsi. Walaupun fungsi optimal BlackBerry untuk kegiatan 
bisnis, di Indonesia diadopsi secara berbeda. Bukan fungsi teknisnya, tapi 
lebih pada gaya hidup. Dengan pertumbuhan smartphone yang pesat, 
persaingan dalam operation system-nya pun tidak dapat dielakkan. Pilihan OS 
smartphone yang beragam ini memancing pengguna untuk memiliki 
smartphone. Maka dari itu peneliti mengambil beberapa OS smartphone 
sebagai objek penelitian, yaitu : iOS, Android, BlackBerry, Symbian, dan 
Windows Mobile berdasarkan pertimbangan sebagai lima OS smartphone 
dengan pangsa pasar yang tinggi dari sumber data Gartner. 
 Dan dalam sub bab ini akan dibahas tentang objek yang akan diteliti ini 







 IOS sebelumnya dikenal sebagai OS iPhone, adalah sistem 
operasi untuk iPhone, iPod touch, iPad dan Apple  TV 2G. IOS memiliki 
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empat lapisan abstraksi : lapisan Core S, lapisan Core Services, lapisan Media 
dan lapisan Cocoa Touch. iPhone adalah telepon genggam revolusioner yang 
diproduksi oleh Apple Inc. yang memiliki fungsi kamera, pemutar 
multimedia, SMS, dan voicemail. Selain itu telepon ini juga dapat 
dihubungkan dengan jaringan internet, untuk melakukan berbagai aktivitas 
misalnya mengirim/menerima email, menjelajah web, dan lain-lain. 
Antarmuka dengan pengguna menggunakan layar sentuh multi-touch (atau 





Tahun  Keterangan 
Mei 2011  6 Mei - PwnageTool, redsn0w, dan sn0wbreeze di update 
untuk  mensupport iOS 4.3.3  
 3 Mei - Apple rilis iOS 4.2.8 dan 4.3.3 untuk mengatasi 
kontroversi pelacakan lokasi. 
April 2011  24 April - PwnageTool, Redsn0w, dan sn0wbreeze 
diperbarui untuk mendukung iOS 4.3.2  
 14 April - Apple rilis iOS 4.2.7 dan 4.3.2 untuk 
memperbaiki masalah keamanan dan masalah koneksi 
untuk iPad 2 model CDMA. 
Maret 2011  25 Maret - Apple rilis iOS 4.3.1 
 9 Maret - Apple rilis iOS 4.3, memperbaiki HFS Volume 
Legacy  
Februari 2011  15 Februari - versi baru dari kedua PwnageTool dan 
sn0wbreeze untuk mendukung 4.2.1 
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Januari 2011  12 Januari  - Apple iOS menghentikan support untuk 3G 
iPhone dan iPod touch 2G sejak rilis beta iOS 4.3 hari ini. 
November 2010 22 November – Apple rilis iOS 4.2.1 (masing –masing 4,2 
untuk Apple TV 2G) 
Oktober 2010  20 Oktober - Tim Dev rilis PwnageTool 4.1  
September 2010  8 September -  Apple rilis iPod 4G menyentuh, dan iOS 4 
Agustus 2010  11 Agustus - Apple rilis iOS 4.0.2 untuk iPhone / iPod 
touch dan IOS 3.2.2 untuk iPad sebagai hotfix untuk 
mengeksploitasi Star. 
Juli 2010  15 Juli - Apple rilis iOS 3.2.1 dan 4.0.1 
Juni 2010  21 Juni - Apple rilis iOS 4.0 
Februari 2010  2 Februari - Apple rilis iOS 3.1.3 
September 2009  9 September - Apple rilis iOS 3.1/3.1.1  
Juni 2009  17 Juni - Apple rilis iOS 3.0. 
Januari2009  29 Januari - Apple rilis iOS 2.2.1 
November 2008 21 November  - Apple rilis iOS 2.2 
September 2008  9 September  - Apple rilis iOS 2.1 
Juli 2008  15 Juli - Apple rilis iOS 1.1.5, yang terakhir dari 1.x 
Firmwares 
 11 Juli - 3G iPhone dirilis, Apple rilis iOS 2.0 
Februari 2008  26 Februari - Apple rilis iOS 1.1.4 
Januari 2008  15 Januari - Apple rilis iOS 1.1.3 
November2007  12 November - Apple rilis iOS 1.1.2 




Tugas Akhir - 2012








 Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis 
Linux. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang buat 
menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam piranti 
bergerak. Awalnya, Google Inc. membeli Android Inc., pendatang baru yang 
membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemudian untuk mengembangkan 
Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan 
peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk  Google,  HTC, 
 Intel,  Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia. 
 Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android 
bersama Open Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan 
standar terbuka pada perangkat seluler. Di lain pihak, Google merilis kode–
kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan 
standar terbuka perangkat seluler. 
 Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. 
Pertama yang mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail 
Services (GMS) dan kedua adalah yang benar–benar bebas distribusinya tanpa 
dukungan langsung Google atau dikenal sebagai Open Handset Distribution 
(OHD). 
 Sekitar September 2007 sebuah studi melaporkan bahwa Google 
mengajukan hak paten aplikasi telepon seluler, akhirnya Google mengenalkan 
Nexus One, salah satu jenis telepon pintar GSM yang menggunakan Android 
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pada sistem operasinya. Telepon seluler ini diproduksi oleh HTC Corporation 
dan tersedia di pasaran pada 5 Januari 2010. 
 Pada 9 Desember 2008, diumumkan anggota baru yang bergabung 
dalam program kerja Android ARM Holdings, Atheros Communications, 
diproduksi oleh Asustek Computer Inc, Garmin Ltd, Softbank, Sony 
Ericsson, Toshiba Corp, dan Vodafone Group Plc. Seiring pembentukan Open 
Handset Alliance, OHA mengumumkan produk perdana mereka, Android, 
perangkat bergerak (mobile) yang merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. 
Sejak Android dirilis telah dilakukan berbagai pembaruan berupa perbaikan 
bug dan penambahan fitur baru. 
 Telepon pertama yang memakai sistem operasi Android adalah HTC 
Dream, yang dirilis pada 22 Oktober 2008. Pada penghujung tahun 2009 




ANDROID TIMELINE  




Pada 9 Maret 2009, Google merilis Android versi 1.1. 
Android versi ini dilengkapi dengan pembaruan estetis pada 
aplikasi, jam alarm, voice search (pencarian suara), 




Pada pertengahan Mei 2009, Google kembali merilis 
telepon seluler dengan menggunakan Android dan SDK 
(Software Development Kit) dengan versi 1.5 (Cupcake). 
Terdapat beberapa pembaruan termasuk juga penambahan 
beberapa fitur dalam seluler versi ini yakni kemampuan 
merekam dan menonton video dengan modus kamera, 
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mengunggah video ke Youtube dan gambar ke Picasa 
langsung dari telepon, dukungan Bluetooth A2DP, 
kemampuan terhubung secara otomatis ke headset 
Bluetooth, animasi layar, dan keyboard pada layar yang 




Donut (versi 1.6) dirilis pada September dengan 
menampilkan proses pencarian yang lebih baik dibanding 
sebelumnya, penggunaan baterai indikator dan kontrol 
applet VPN. Fitur lainnya adalah galeri yang 
memungkinkan pengguna untuk memilih foto yang akan 
dihapus; kamera, camcorder dan galeri yang 
dintegrasikan; CDMA / EVDO, 802.1x, VPN, Gestures, dan 
Text-to-speech engine; kemampuan dial kontak; 
teknologi text to change speech (tidak tersedia pada semua 




Pada 3 Desember 2009 kembali diluncurkan ponsel Android 
dengan versi 2.0/2.1 (Eclair), perubahan yang dilakukan 
adalah pengoptimalan hardware, peningkatan Google Maps 
3.1.2, perubahan UI dengan browser baru dan 
dukungan HTML5, daftar kontak yang baru, 
dukungan flash untuk kamera 3,2 MP, digital Zoom, dan 
Bluetooth 2.1. 
Untuk bergerak cepat dalam persaingan perangkat generasi 
berikut, Google melakukan investasi dengan mengadakan 
kompetisi aplikasi mobile terbaik (killer apps - aplikasi 
unggulan). Kompetisi ini berhadiah $25,000 bagi setiap 
pengembang aplikasi terpilih. Kompetisi diadakan selama 
dua tahap yang tiap tahapnya dipilih 50 aplikasi terbaik. 
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Dengan semakin berkembangnya dan semakin 
bertambahnya jumlah handset Android, semakin banyak 
pihak ketiga yang berminat untuk menyalurkan aplikasi 
mereka kepada sistem operasi Android. Aplikasi terkenal 
yang diubah ke dalam sistem operasi Android adalah 
Shazam, Backgrounds, dan WeatherBug. Sistem operasi 
Android dalam situs Internet juga dianggap penting untuk 
menciptakan aplikasi Android asli, contohnya 






Pada 20 Mei 2010, Android versi 2.2 (Froyo) diluncurkan. 
Perubahan-perubahan umumnya terhadap versi-versi 
sebelumnya antara lain dukungan Adobe Flash 10.1, 
kecepatan kinerja dan aplikasi 2 sampai 5 kali lebih cepat, 
intergrasi V8 JavaScript engine yang dipakai Google 
Chrome yang mempercepat kemampuan rendering pada 
browser, pemasangan aplikasi dalam SD Card, 
kemampuanWiFi Hotspot portabel, dan kemampuan auto 





Pada 6 Desember 2010, Android versi 2.3 (Gingerbread) 
diluncurkan. Perubahan-perubahan umum yang didapat dari 
Android versi ini antara lain peningkatan kemampuan 
permainan (gaming), peningkatan fungsi copy paste, layar 
antar muka (User Interface) didesain ulang, dukungan 
format video VP8 dan WebM, efek audio baru (reverb, 
equalization, headphone virtualization, dan bass boost), 
dukungan kemampuan Near Field Communication (NFC), 
dan dukungan jumlah kamera yang lebih dari satu. 
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Android Honeycomb dirancang khusus untuk tablet. 
Android versi ini mendukung ukuran layar yang lebih besar. 
User Interface pada Honeycomb juga berbeda karena sudah 
didesain untuk tablet. Honeycomb juga mendukung multi 
prosesor dan juga akselerasi perangkat keras (hardware) 
untuk grafis. Tablet pertama yang dibuat dengan 
menjalankan Honeycomb adalah Motorola Xoom. Perangkat 
tablet dengan platform Android 3.0 akan segera hadir di 
Indonesia. Perangkat tersebut bernama Eee Pad Transformer 
produksi dari Asus. Rencana masuk pasar Indonesia pada 
Mei 2011 







 Symbian OS  adalah sistem operasi yang dikembangkan oleh 
Symbian Ltd. Yang dirancang untuk digunakan peralatan bergerak 
(mobile).Versi Symbian yang terbaru adalah Symbian OS v9.5s. Sedangkan 
ponsel yang paling banyak beredar saat ini menggunakan Symbian OS v6.1s, 
v7.0s, RV 47 75, v8.OS, dan v9.1s. Nokia Nseries rata-rata menggunakan 
Symbian OS v9.1s, kecuali Nokia N95 yang menggunakan Symbian OS 
v9.2s. 
Saat ini Symbian OS banyak telah banyak digunakan oleh berbagai vendor 
produk peralatan komunikasi mobile pada berbagai jenis produk mereka yang 
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bervariasi. Variasi dari sisi hardware ini dimana Symbian OS diimplementasi 
dapat dimungkinkan karena sistem operasi ini memiliki antarmuka 
pemprograman aplikasi (Application Programming Interface; API). API 
mendukung terhadap komunikasi dan tingkah laku yang umum pada 
hardware yang dapat digunakan oleh objek aplikasi lain. Hal ini 
dimungkinkan karena API merupakan objek antarmuka yang didefenisikan 
pada level aplikasi, yang berisikan prosedur dan fungsi (dan 
juga variabel serta struktur data) yang mengelola/memanggil kernel dimana 
sebagai penghubung antara software dan hardware. Dengan adanya standar 
API ini membantu pihak pengembang untuk melakukan penyesuaian atas 
aplikasi yang dibuatnya agar dapat di-instal pada produk telepon bergerak 
yang bermacam-macam. 
 Mirip seperti sistem operasi desktop, Symbian OS mampu 
melakukan operasi secara multithreading, multitasking dan pengamanan 
terhadap memori. Dan semua pemrograman pada Symbian dilakukan 
secara event-based, artinya hardware CPU menjadi tidak aktif ketika tidak 
ada inputan berupa aktivitas tertentu. Namun perlu dipahami sistem operasi 
ini memang ditujukan untuk di-instal pada peralatan mobile dengan 
keterbatasan sumber daya. Multithread dan multitasking memberikan 
kemampuan Symbian OS untuk menjalankan lebih dari 
satu aplikasi sekaligus. Namun khusus ini, adanya preemptive multitasking 
kernel akan memberi tiap-tiap program suatu pembagian waktu pemprosesan 
yang dilakukan bergantian dengan cepat sehingga nampak bagi pemakai 
seolah-olah proses ini dieksekusi secara bersamaan. Untuk itu telah 
didefinisikan penjadwalan berdasar prioritas tertentu untuk menentukan 
proses mana yang berjalan terlebih dahulu dan proses apa berikutnya serta 
berapa banyak waktu akan jadi diberi. 
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Versi OS Keterangan & Tahun Rilis 
EPOC Berdiri tahun 1980, EPOC adalah keluarga sistem operasi 
grafis yang dikembangkan oleh Psion untuk perangkat 
portabel, terutama PDA.  
EPOC16 Pada akhir 1990-an, sistem operasi ini disebut sebagai 
EPOC16 untuk membedakannya dari OS Psion's EPOC32 
EPOC OS 
Releases 1–5 
Oregon Osaris adalah satu –satunya PDA untuk 
menggunakan ER4 tersebut. 
Symbian OS 7.0 
and 7.0s 
Dirilis tahun 2003, muncul dengan semua antarmuka 
pengguna kontemporer . 
Symbian OS 8.0 Pertama dirilis tahun 2004 
Symbian OS 9.1 
and open source 
development 
Dirilis awal 2005. Ini mencakup banyak fitur keamanan 
baru yang terkait, termasuk modul platform keamanan 
memfasilitasi penandatanganan kode wajib.  
Symbian OS 9.2 Dirilis Q1 2006. Ponsel Nokia dengan OS Symbian OS 
9.2 meliputi Nokia E90, Nokia  N95, Nokia N82, Nokia 
N81 dan Nokia 5700. 
Symbian OS 9.3 Dirilis pada 12 Juli 2006. Upgrade perbaikan manajemen 
memori dan dukungan asli untuk Wifi 802.1, HSDPA 
Symbian OS 9.5 Pada 26 Maret 2007 Symbian Ltd mengumumkan v9.5 
yang meliputi dukungan asli untuk mobile siaran televisi 
digital dalam DVB-H dan forma  ISDB-T  dan juga 
layanan lokasi 
Symbian OS 9.4 Diumumkan pada Maret 2007.  
Sumber : timetoast.com 
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 BlackBerry adalah perangkat selular yang memiliki kemampuan 
layanan push e-mail, telepon, sms, Menjelajah Internet, dan berbagai 
kemampuan nirkabel lainnya. Penggunaan gadget canggih ini begitu 
fenomenal belakangan ini, sampai menjadi suatu kebutuhan untuk fashion. 
BlackBerry pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997 oleh perusahaan 
Kanada, Research In Motion (RIM). Kemampuannya menyampaikan 
informasi melalui jaringan data nirkabel dari layanan perusahaan telepon 
genggam hingga mengejutkan dunia. 
 BlackBerry pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada 
pertengahan Desember 2004 oleh operator Indosat dan perusahaan Starhub. 
Perusahaan Starhub merupakan pengejewantahan dari RIM yang merupakan 
rekan utama BlackBerry. Pasar BlackBerry kemudian diramaikan oleh dua 
operator besar lainnya di tanah air yakni Excelcom dan Telkomsel. Akibat 
tuntutan pemerintah Indonesia, Blackberry akhirnya membuka kantor 
perwakilan di Indonesia pada November 2010.  
 RIM menyediakan sistem operasi multi-tugas (multi-tasking 
operating system - OS) bagi BlackBerry yang memungkinkan penggunaan 
secara intens dari sebuah alat. OS menyediakan dukungan bagi MIDP 1.0 dan 
WAP 1.2. Versi sebelumnya memungkinkan sinkronisasi nirkabel melalui e-
mail dan kalendar Microsoft Exchange Server, dan juga e-mail Lotus Domino. 
Sementara OS 4 yang terbaru merupakan pelengkap dari MIDP 2.0, dan 
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memungkinkan aktivasi nirkabel lengkap dan sinkronisasi dengan e-mail, 
kalender, dan lain-lain. 
 
1.1.5 Windows Mobile  
 
GAMBAR 1.5 
LOGO WINDOWS MOBILE 
 
 Windows Mobile adalah sebuah sistem operasi ponsel yang 
dikembangkan oleh Microsoft yang digunakan dalam ponsel pintar dan 
perangkat mobile, namun dikeluarkan untuk pasar tertentu. Windows Mobile 
nantinya digantikan oleh Windows Phone 7, danWindows Phone 7 adalah 
sistem operasi mobile yang dikembangkan oleh Microsoft, dan merupakan 
penerus platform Windows Mobile. 
 Pertama kali Windows Mobile muncul sebagai sistem operasi Pocket 
PC 2000, sebagian besar perangkat yang menggunakan Windows Mobile 
memiliki stylus pen yang digunakan sebagai alat untuk memberi perintah 
dengan menyentuhkannya pada layar. Microsoft meluncurkan konsep yang 
benar-benar baru yaitu Windows Phone 7 dalam Mobile World Congress di 
Barcelona pada 15 Februari 2010. Ponsel yang menggunakan Windows 
Mobile versi 6.x tidak bisa dinaiktingkatkan ke versi 7.  
 
TABEL 1.4 
WINDOWS MOBILE TIMELINE 
Versi OS Keterangan & Tahun Rilis 
Pocket PC 2000 Pocket PC 2000, dulunya bernama “Rapier”, diluncurkan 
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 pada 19 April 2000, dan dibuat berdasarkan Windows 
CE 3.0. Windows CE 3.0 ini merupakan awal dari sistem 
operasi Windows Mobile dan dibuat untuk menjadi 
penerus sistem operasi yang ditanamkan dalam PC Mini 
(Palm-Size PC). Namun, kompatibilitasnya tidak banyak 
berubah dengan banyaknya aplikasi yang diadopsi dari 
PC Mini. Pocket PC 2000 dibuat untuk perangkat Pocket 
PC, namun demikian beberapa perangkat PC Mini juga 
bisa diperbarui. Kemudian, beberapa ponsel dengan 
Pocket PC 2000 diluncurkan, namun demikian, platform 
perangkat keras untuk ponsel pintar Microsoft belum 
dibuat. Satu-satunya perangkat yang didukung oleh 
produk ini adalah perangkat dengan resolusi layar 240 x 
320 (QVGA). Format kartu data berpindah (removable 
storage card) yang didukung adalah Compact Flash dan 
Multi Media Card (MMC). Perangkat Pocket PC belum 
distandarisasi dengan arsitektur PC tertentu yang spesifik. 
Akibatnya, Pocket PC 2000 diluncurkan dalam berbagai 
arsitektur CPU: SH-3, MIPS, dan ARM. Secara tampilan, 
sistem operasi Pocket PC mirip dengan sistem 
operasi Windows 98, Windows Me, dan Windows 2000. 
Pocket PC 2002 
 
Pocket PC 2002, yang dulunya bernama “Merlin”, dirilis 
pada Oktober 2001. Seperti Pocket PC 2000, sistem 
operasi ini disokong oleh Windows CE 3.0. Walau 
sebenarnya ditargetkan untuk ponsel Pocket PC dengan 
resolusi layar 240 x 320 (QVGA), Pocket PC 2002 juga 
dapat digunakan di ponsel Pocket PC dan untuk pertama 
kalinya, pada ponsel pintar. Ponsel pintar dengan Pocket 
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PC 2002 ini sebagian besar menggunakan sistem GSM. 
Secara tampilan, Pocket PC 2002 didesain 




Windows Mobile 2003 (atau wm2003 dan WM2003), 
aslinya dinamakan “Ozone”, dirilis pada 23 Juni 2003, 
dan pertama kalinya dikeluarkan dengan nama Windows 
Mobile. Sistem operasi ini dikeluarkan dalam empat edisi: 
Windows Mobile 2003 untuk Pocket PC Premium, 
Windows Mobile 2003 untuk Pocket PC Profesional, 
Windows Mobile 2003 untuk ponsel pintar, dan Windows 
Mobile 2003 untuk ponsel Pocket PC. Edisi Profesional 
digunakan dalam Pocket PC versi ekonomis. Edisi 
Profesional memiliki kekurangan dibandingkan edisi 
Premium, seperti tidak adanya klien untuk L2TP/IPsec 





Windows Mobile 2003 Edisi Kedua, juga dikenal sebagai 
Windows Mobile 2003 SE dirilis 24 Maret 2004 dan 
pertama kali digunakan pada Dell Axim x 30. Perangkat 
ini merupakan versi terakhir yang memungkinkan 
pengguna untuk melakukan backup dan restore 




Windows Mobile 5.0 sebenarnya dinamakan “Magneto”, 
dirilis di Microsoft’s Mobile and Embedded Developers 
Conference 2005 di Las Vegas 9-12 Mei 2005. Microsoft 
mengeluarkan penyokong utama untuk Windows Mobile 
5 pada 12 Oktober 2010 dan penyokokng tambahan pada 
13 Oktober 2015. Pertama kali dikeluarkan oleh Dell 
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Axim x51. Sistem operasi ini menggunakan NET 
Compact Framework 1.0 SP3 – sebuah program yang 




Windows Mobile 6, dulunya dinamakan “Crossbow”, 
dirilis 12 Februari 2007 pada 3GSM World Congress 
2007. Sistem operasi ini dibuat dalam tiga versi: 
Windows Mobile 6 Standard untuk ponsel pintar dengan 
layar sentuh, Windows Mobile Profesional untuk ponsel 
Pocket PC, dan Windows Mobile 6 Classic untuk Pocket 




Windows Mobile 6.1 dirilis 1 April 2008. Sistem operasi 
ini merupakan pengembangan dari Windows Mobile 6 
yang telah membawa berbagai penyempurnaan performa, 
beranda yang didesain ulang dengan tampilan baris-baris 
yang dapat diperluas untuk menunjukkan informasi lebih 
lanjut jika diklik, walau hanya tersedia untuk edisi 
Windows Mobile Standard. Windows Mobile 6.1 juga 
menambah efisiensi bandwidth untuk layanan push e-mail 
berkat ActiveSync sampai dengan 40%. Hal ini 





Windows Mobile 6.5 tidak pernah direncanakan 
sebelumnya, dan dideskripsikan oleh pemimpin 
perusahaannya, Steve Ballmer, sebagai “bukan rilisan 
penuh yang diinginkan Microsoft” sampai pada akhirnya 
Windows Mobile 7 (sekarang diganti Windows Phone 7) 
hadir pada 2010. Versi 6.5 merupakan perbaikan dari 
versi Windows Mobile 6.1 yang dirilis pada 11 Mei 2009, 
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dan perangkat pertama yang menggunakan sistem operasi 




Windows Mobile 6.5.1 secara tidak secara resmi 
dimasukkan ke beberapa Windows Phone. Windows 
Mobile 6.5.1 menyediakan tatap muka pengguna yang 
lebih ramah terhadap jari, termasuk tombol-tombol ikon, 
aplikasi buku telepon yang diperbarui, A-GPS, 
pengembangan modus threaded text messaging, juga 




Windows Mobile 6.5.3 memiliki user interface yang lebih 
ramah jari dengan beberapa fitur seperti multitouch, touch 
control sehingga tidak membutuhkan stylus pen, serta 
ikon start menu yang dapat di-drag and drop. Tombol-
tombol pada layar kini menggantikan tuts ponsel. Internet 
Explorer Mobile 6 juga telah diperbaiki sehingga 
memiliki waktu loading yang lebih singkat, manajemen 
memori yang lebih baik, serta deteksi gesture yang lebih 
baik. Fitur yang baru pada Windows Mobile 6.5.3 




Beberapa kali Windows Mobile versi 6.5.x bocor sejak 
Januari 2010 dan dimasukkan ke dalam Windows Phones 
secara tidak resmi. Windows Mobile yang telah tertanam 
tersebut salah satunya dinamai Windows Mobile 6.5.5. 





Windows Phone 7 diluncurkan di Eropa, Singapura, dan 
Australia pada 21 Oktober 2010 dan di AS dan Kanada 
pada 8 November 2010, dan di bagian dunia lainnya pada 
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2011. Microsoft berencana melanjutkan saja jajaran 
Windows Mobile sehingga sistem operasi ini disebut 
Windows Mobile 7 dengan kode “Photon”. Namun 
Windows Mobile 7 dan Photon dibuang 
oleh Microsoft dan membuat platform sistem operasi baru 
serta mengumumkannyadengan nama Windows Phone 7 
Series, lalu diubah lagi menjadi Windows Phone 7.  
Sumber : wikipedia 
 
1.2  Latar Belakang Permasalahan 
 Perkembangan mobilephone sangat pesat, kini manfaat yang bisa 
didapatkan tidak hanya sekedar sebagai media untuk menjalin komunikasi, 
namun menjadi  media dalam mengakses informasi yang secara langsung 
berpengaruh pada gaya hidup seseorang. Bisa dibilang mobilephone menjadi 
teknologi yang akan menyingkirkan komputer desktop, laptop, tablet 
kedepannya terutama dalam masalah pengaksesan data dari internet. Dan kini 
smartphone yang merupakan versi “pintar”-nya mobilephone, sudah semakin 
lumrah di Indonesia, bila pada tahun 2000-an masyarakat yang memakai 
smartphone hanya pada kalangan tertentu, sekarang smartphone sudah bisa 
dibeli oleh berbagai golongan.  Wabah smartphone alias ponsel pintar ini 
tengah melanda Indonesia, hal itu dibuktikan dengan terus meningkatnya 
jumlah ponsel generasi baru itu dari tahun ke tahun. 
 Asosiasi Telekomunikasi Selular Indonesia (ATSI) mencatat jumlah 
pengiriman ponsel pintar ke Indonesia meningkat dari hanya enam persen 
pada 2009 menjadi 12 persen dari jumlah pengiriman semua model ponsel ke 
Indonesia pada 2010. Sementara Markplus Inc melansir bahwa dari 168 juta 
ponsel yang beredar di Indonesia, penetrasi ponsel pintar pada 2010 mencapai 
16,7 persen ketimbang 2009 yang hanya mencapai 9 persen. 
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 Bila dilihat data penjualan smartphone di dunia berdasarkan sistem 
operasinya, sistem operasi Android terus mendominasi pasar ponsel cerdas. 
Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini : 
 
TABEL 1.5 
MARKET SHARE BY OS 











27.4% 36% 12.9% 16.8% 3.6% 3.3% 
Gartner 2010 37.6% 22.7% 16.0% 15.7% 4.2% 3.8% 
Gartner 2009 46.9% 3.9% 19.9% 14.4% 8.7% 6.1% 
Gartner 2008 52.4% 0.5% 16.6% 8.2% 11.8% 10.5% 
Gartner 2007 63.5% N/A 9.6% 2.7% 12% 12.1% 
Sumber : wikipedia 
 
 Berdasarkan dari data di atas Android berhasil menanjak dengan 
angka yang cukup mengesankan dari tahun 2008. Dimulai market share 
Android  pada tahun 2008 hanya 0,5%, dan pada tahun 2009 perubahan pada 
market share tidak terlalu tinggi, hanya mencapai 3,9%. Namun di tahun 
2010, Android berhasil meraup pangsa pasar sebesar 22,7% dan pada Q2 
tahun 2011 Android berhasil menguasai pangsa pasar dengan pangsa pasar 
43%. Terlihat perkembangan yang sangat pesat dari 2011 Q1 dengan 2011 
Q2, dengan penetrasi 7%, dengan cepat Android mengalahkan kompetitor-
kompetitornya. Pada tahun 2007 Symbian menguasai pangsa pasar OS 
smartphone dengan besar pangsa pasar 63,5%, hal ini berlangsung sampai 
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tahun 2010 walaupun pangsa pasar Symbian terus menurun dari tahun ke 
tahunnya. Namun pada Q1 tahun 2011 Symbian berhasil dikalahkan oleh 
Android, dan hanya menempati posisi kedua dengan besar pangsa pasar 
27,4% dan terus menurun hingga 22% pada Q2. iPhone dengan iOSnya 
berhasil menunjukkan kemajuan dalam meraih pangsa pasar Smartphone, iOS 
mengalami kenaikan pangsa pasar di tiap tahunnya, di tahun 2007 iOS hanya 
mampu meraih 2,7% pangsa pasar, dan kini di 21 tahun 2011 iOS berhasil 
meraih 18% pangsa pasar. RIM dengan OS BlackBerrynya terlihat stabil dari 
tahun ke tahunnya, walaupun pada Q2 di tahun ini hanya berhasil meraih 12% 
pangsa pasar. Pangsa pasar yang terus merosot adalah Microsoft dari 12,0% di 
tahun 2007, dan kini hanya memiliki 2% pada pangsa pasar OS smartphone. 
 Namun, bila dibandingkan dengan pangsa pasar OS Smartphone di 
Indonesia, BlackBerry menduduki peringkat pertama di pasar smartphone 
Indonesia disusul oleh Symbian dari Nokia. Dari hasil analisis Frost dan 
Sullivan. Pada Juni 2011 menunjukkan BlackBerry memimpin dengan pangsa 
pasar Indonesia dengan angka 38.64% disusul dengan Symbian 38.38%. 
sedangkan Android hanya berhasil meraih pangsa pasar sebesar 3.90%. 
terlihat perbedaan pangsa pasar di Asia. Pada gambar 1.6 menunjukkan bahwa 
Symbian memimpin dengan 52.99%, dan disusul Android dengan pangsa 
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MARKET SHARE OS SMARTPHONE DI ASIA DAN INDONESIA 
JUNI 2011 
 
Sumber : Teknojurnal 
 
 Riset yang dilakukan Chuzaimah, dkk, mengatakan kebutuhan 
terhadap sarana telekomunikasi yang multi fungsi kian berkembang, termasuk 
smartphone. Seiring peningkatan kebutuhan smartphone, aplikasi terhadap 
ponsel pada umumnya dan juga smartphone khususnya kian berkembang. 
Software - hardware smartphone juga kian beragam dengan harga yang 
semakin terjangkau. Fokus riset adalah persepsi konsumen terhadap 
smartphone dengan pendekatan riset kualitatif - deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa persepsi terhadap smartphone lebih dominan sebagai gaya 
hidup, sedangkan aspek kebutuhan dan keinginan cenderung tidak terlalu 
penting. Temuan dari mini riset ini menunjukan pasar smartphone masih 
sangat terbuka terutama terkait dengan pertimbangan trend dan lifestyle yang 
menjadi dasar pilihan pembelian menurut persepsi responden. Namun 
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penelitian ini hanya membahas dari segi perangkat smartphone secara garis 
besarnya, tidak spesifik terhadap bagaimana OS smartphone yang digunakan. 
Seperti halnya pada salah satu jurnal IPTEKS New Media Vol. 1 No. 1 
September 2010, Caroline F. C. Lawalata  juga mengemukakan perilaku 
pembelian ponsel cerdas (Smartphone) berada pada kebutuhan dan gaya 
hidup. Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, kebutuhan manusia 
akan semakin bertambah dan bervariasi. Kebutuhan tidak hanya terbatas pada 
makanan, pakaian dan pendidikan saja, tetapi juga kebutuhan untuk 
meningkatkan status sosial kehidupan manusia tersebut. Manusia saling 
berinteraksi dan berkomunikasi antara satu dengan lainnya dalam rangka 
memenuhi kebutuhannya. Berbicara tentang komunikasi, jelas bahwa 
komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting, komunikasi 
dibutuhkan untuk memperoleh atau memberi informasi dari atau kepada orang  
lain. Kebutuhan mendapatkan informasi  semakin meningkat sehingga 
manusia membutuhkan alat perantara dalam melakukan komunikasi yang  
dapat digunakan kapanpun dan dimanapun  mereka berada. Salah satu alat 
komunikasi yang saat ini menjadi pembicaraan dan pilihan setiap orang adalah 
ponsel cerdas (smartphone). Banyak faktor yang  mempengaruhi perilaku 
konsumen antara lain faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.Gaya 
hidup merupakan salah satu indikator dari faktor pribadi yang turut 
berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Gaya hidup juga merupakan  frame 
of reference yang dipakai seseorang dalam bertingkah laku dan 
konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu. Gaya hidup sangat 
berkaitan dengan bagaimana seseorang membentuk image di mata orang lain, 
berkaitan dengan status sosial yang disandangnya. Oleh karena itu gaya hidup 
sering dikaitkan dengan salah satu faktor mempengaruhi perilaku pembelian 
konsumen, dimana konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian 
bukan hanya semata-mata mempertimbangkan harga namun prestise 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
22 
 
kenyamanan danpenerimaan lingkungan menjadi pendorong kuat dalam 
pertimbangan pembelian  . 
 Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka, apa 
yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya. 
(Setiadi, 2003:148). Dengan konsep gaya hidup , Adler seorang psikoterapis 
Austria menjelaskan keunikan manusia, setiap orang memiliki tujuan, merasa 
inferior, berjuang menjadi superiornya dengan gaya hidup yang berbeda-beda. 
Gaya hidup adalah cara yang unik dari setiap orang dalam berjuang mencapai 
tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu dalam  kehidupan tertentu 
dimana dia berada (Alwisol, 2005:97). 
 Penggunaan aspek gaya hidup dapat dilakukan dengan sikap, 
ketertarikan dan pendapat konsumen. Jadi, sikap tertentu yang dimiliki oleh 
konsumen terhadap suatu obyek tertentu (misalnya merek produk) bias 
mencerminkan gaya hidupnya. Bagi pemasar sangat besar manfaatnya bila 
memahami gaya hidup konsumen. Pemasar dapat menggunakan gaya hidup 
konsumen untuk melakukan segmentasi pasar sasaran. Jika pemasar dapat 
mengidentifikasi gaya hidup sekelompok konsumen maka berarti pemasar 
mengetahui satu segmen konsumen. Pemahaman gaya hidup konsumen juga 
akan membantu dalam memposisikan produk di pasar. Jika gaya hidup telah 
diketahui berarti pemasar bisa mengembangkan produk sesuai dengan 
tuntutan gaya hidup mereka. 
 Gaya hidup bisa merupakan identitias kelompok. Gaya hidup setiap 
kelompok akan mempunyai ciri – ciri unit tersendiri. Walaupun demikian, 
gaya hidup akan sangat relevan dengan usaha – usaha pemasar untuk menjual 
produknya. Kecenderungan yang luas dari gaya hidup seperti perubahan peran 
pembelian dari pria ke wanita sehingga mengubah kebiasaan, selera dan 
perilaku pembelian. Dengan perkataan lain, perubahan gaya hidup suatu 
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kelompok akan mempunyai dampak yang luas pada berbagai aspek 
konsumen. 
 Hasil Penelitian  Fauzia Agustini dalam Analisis Gaya Hidup 
konsumen Menggunakan Psikografi Pernyataan AIO pada PT Mitra Tour  dan 
Travel Medan, membuktikan bahwa dengan mengetahui gaya hidup 
konsumen memberikan manfaat bagi pemasar yaitu pemasar dapat 
mensegmentasi pasar sasaran, membantu dalam memposisikan produk di 
pasar, dapat menempatkan iklan produknya pada media yang sesuai dan 
pemasar bisa mengembangkan produk sesuai dengan tuntutan gaya hidup. 
 Segmentasi memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan. 
Segmentasi memiliki peran penting karena memungkinkan perusahaan untuk 
lebih fokus dalam mengalokasikan sumber daya. Dengan membagi pasar 
menjadi segmen – segmen akan memberikan gambaran bagi perusahaan untuk 
menetapkan segmen mana yang akan dilayani. Selain itu segmentasi 
memungkinkan perusahaan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai peta 
kompetisi serta menentukan posisi pasar perusahaan (Kotler, Kartaya, Huan 
dan Liu, 2003). 
 Berdasarkan pertimbangan konsumen memilih OS smartphone yang 
dibahas sebelumnya, salah satu segmentasi yang perlu diperhatikan, 
bagaimana cara memahami konsumen yaitu segmentasi psikografis. 
Konsumen dikelompokkan berdasarkan kepribadian, gaya hidup atau nilai. 
Orang yang berasal dari subbudaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama 
mungkin mempunyai gaya hidup yang cukup berbeda. Gaya hidup (lifestyle) 
adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam keadaan 
psikografisnya. Gaya hidup melibatkan pengukuran dimensi AIO utama 
pelanggan – activities/kegiatan (pekerjaan), hobi, belanja, olahraga, acara 
sosial), interest/minat (makanan, pakaian, keluarga,rekreasi). Gaya hidup 
menangkap sesuatu yang lebih dari sekadar kelas sosial atau kepribadian 
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seseorang. Gaya hidup menampilkan profil seluruh pola tindakan dan interaksi 
seseorang di dunia. Jika digunakan secara cermat, konsep gaya hidup dapat 
membantu pemasar memahami nilai konsumen yang berubah dan bagaimana 
gaya hidup mempengaruhi pembelian (Kottler & Amstrong :2008) 
Maka berdasarkan pertimbangan di atas, penulis mengadakan penelitian yang 
berjudul : “Analisis segmentasi konsumen dalam memilih OS (Operation 
System) Smartphone  berdasarkan VALS (Value and Lifestyle)  di Kota 
Bandung”. 
 
1.3  Perumusan Masalah 
1. Bagaimana segmentasi konsumen dalam memilih OS (Operation 
System) smartphone berdasarkan VALS di Kota Bandung? 
2. Bagaimana karakteristik konsumen dalam memilih OS (Operation 
System) smartphone berdasarkan VALS di Kota Bandung ? 
3. Bagaimana perilaku konsumen dalam memilih OS (Operation 
System) smartphone di Kota Bandung? 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana segmentasi konsumen dalam memilih 
OS (Operation System) smartphone berdasarkan VALS di Kota 
Bandung. 
2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik konsumen dalam memilih 
OS (Operation System) smartphone berdasarkan VALS di Kota 
Bandung. 
3. Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumen dalam memilih OS 
(Operation System) smartphone di Kota Bandung. 
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1.5  Kegunaan Penelitian 
1.5.1  Bagi Perusahaan 
 Memberikan gambaran mengenai karakteristik konsumen dalam 
memilih OS smartphone berdasarkan segmentasi sehingga dapat menjadi 
masukan bagi perusahaan dalam menentukan segmentasi yang  tepat dari 
produk yang ditawarka 
 
1.5.2  Bagi Kepentingan Akademis 
 Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan tambahan 
pengetahuan bagi pihak lain yang ingin mempelajari tentang segmentasi 
konsumen berdasarkan, khususnya untuk mempelajari segmentasi konsumen 
dalam memilih OS smartphone. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan ini disusun secara sistematis untuk 
memberikan gambaran umum tentang penyusunan dan pembahasan dalam 
penelitian yang dilakukan : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini berisi mengenai tinjauan objek studi, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian, 
ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini yaitu, teori 
yang berkaitan dengan segmentasi, gaya hidup, perilaku konsumen serta 
mencantumkan beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk 
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membandingkan penelitian ini dengan yang penelitian yang sudah ada. Dalam 
bab ini juga terdapat kerangka pemikiran 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi mengenai jenis penelitian dan teknik 
pengumpulan data, operasional variabel, populasi dan sampel, rumus uji 
validitas dan reliabilitas, serta metode analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai 
karakteristik responden dilihat dari berbagai aspek, membahas dan menjawab 
rumusan masalah serta hasil pengolahan data yang telah dilakukan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab  ini berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
5.1.1 Segmentasi  Konsumen dalam memilih OS smartphone 
 Dari hasil analisis klaster, dengan menggunakan metode two step 
cluster dapat diketahui bagaimana segmentasi konsumen pengguna OS 
smartphone di Kota Bandung tahun 2011. Dimana terbentuk tiga klaster yaitu 
: 
1. Klaster pertama atau EMPLOYEE USER 
EMPLOYEE USER, menggambarkan pegawai dan wiraswasta yang 
aktif dengan mobilitas tinggi yang membutuhkan smartphone 
sebagai kebutuhan dasar media komunikasi bisnis maupun personal. 
Dimana alasan utama pemakaian smartphone tersebut bukan karena 
gengsi atau prestige. 
 
2. Klaster kedua atau ACTIVE USER 
ACTIVE USER, menggambarkan mahasiswa dan pegawai yang 
sangat aktif , menyukai aktifitas outdoor dan percaya diri. Memilih 
penggunaan smartphone atas dasar kebutuhan yang dapat menunjang 
aktifitas sehari-hari dan sebagai bentuk alat komunikasi yang praktis. 
 
3. Klaster ketiga atau LIFESTYLE USER 
LIFESTYLE USER, menggambarkan mahasiswa dan pegawai 
trendy dan fashionable. Memilih penggunaan smartphone bukan atas 
dasar kebutuhan, namun sebagai bagian dari gaya hidup. 
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5.1.2 Karakteristik konsumen dari masing-masing klaster dalam 
 memilih OS smartphone 
1. Klaster pertama atau EMPLOYEE USER 
Usia pada klaster ini mayoritas berkisar antara 24-30 tahun yang 
dimana pekerjaannya terdiri dari pegawai negeri, pegawai swasta dan 
wiraswasta. Responden  berpendapatan dimulai dari 1 juta sampai 
lebih dari 5 juta per bulannya, namun mayoritas responden memiliki 
pendapatan Rp.1.000.000 sampai Rp.3.000.000 dengan dominasi 
pengeluaran paling banyak berkisar Rp.1.000.000 sampai 
Rp.3.000.000 juta per bulannya. Mayoritas responden adalah orang-
orang yang cenderung tidak suka belanja pakaian dan tidak harus 
selalu fashionable, tidak mementingkan gengsi, bukan orang-orang 
yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan tidak terlalu suka 
mencari informasi melalui majalah. Responden pada klster 1 ini 
memiliki sikap positif terhadap pencarian infomasi melalui internet, 
membeli sesuai kebutuhan dan menyukai produk yang praktis..  
 
2. Klaster Kedua atau ACTIVE USER 
Responden pada klaster 2 teridiri dari kalangan muda, yakni dengan 
mayoritas mahasiswa yang aktif dan meyukai aktifitas outdoor . 
Dengan rentang  usia pada klaster ini mayoritas berkisar antara 17-23 
tahun. Responden  berpendapatan dimulai dari kurang dari 1 juta 
sampai lebih dari 5 juta per bulannya, namun mayoritas responden 
memiliki pendapatan Rp.1.000.000 sampai Rp.3.000.000 dengan 
dominasi pengeluaran paling  banyak berkisar Rp.1.000.000 sampai 
Rp.3.000.000 juta per bulannya. Responden adalah pengguna OS 
smartphone yang aktif, lebih menyukai mencari informasi tentang 
OS smartphone melalui internet. Responden memilih untuk 
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menggunakan OS smartphone berdasarkan butuh dan saran dari 
teman/orang terdekatnya dan menyukai produk-produk yang praktis. 
 
3. Klaster Ketiga atau LIFESTYLE USER 
Pada klaster 3, rentang usia pada klaster ini terdiri dari 2 
golongongan, dengan rentang usia antara 17-23 tahun dan rentang 
usia 24-30 tahun yang dimana pekerjaannya mayoritas terdiri dari 
pegawai negeri dan mahasiswa. Mayoritas pendapatan responden per 
bulannyaadalaha Rp.1.000.000 sampai Rp.3.000.000 dan dengan 
dominasi pengeluaran paling  banyak berkisar Rp.1.000.000 sampai 
Rp.3.000.000 juta per bulannya responden adalah wanita yang 
fashionable dan senang berbelanja. Dan juga memperhatikan 
kepraktisan dan gengsi suatu produk. Responden tidak membeli 
berdasarkan pertimbangan harga maupun kebutuhan. Responden 
cenderung memilih berdasarkan keinginan mereka dalam memilih 
dan menggunakan OS smartphone. Responden adalah orang-orang 
yang masih berjiwa muda, menggunakan smartphone sebagai 
penunjang gaya hidup mereka sehari-hari. 
 
5.1.3  Perilaku konsumen dari masing-masing klaster dalam memilih 
 OS smartphone 
1. Klaster pertama atau EMPLOYEE USER 
Perilaku konsumen pada klaster EMPLOYEE USER yaitu, responden 
memilih OS smartphone berdasarkan harga dan kebutuhan, yang bisa 
menunjang kebutuhan dalam hal komunikasi baik untuk bisnis 
maupun secara personal. Mayoritas responden telah menggunakan 
smartphone lebih dari 3 tahun, dan merupakan  pengguna BlackBerry 
dan ingin membeli pembelian ulang pada OS Android dan iOS. 
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2. Klaster Kedua atau ACTIVE USER 
Perilaku konsumen pada klaster ACTIVE USER  yaitu, responden 
memilih OS smartphone berdasarkan pertimbangan dari saran 
teman/orang lain. Pada klaster kedua ini mayoritas adalah pengguna 
baru dalam menggunakan smartphone yaitu baru berkisar 1 tahun 
belakangan dan mayoritas adalah pengguna BlackBerry dan Android, 
responden ingin membeli pembelian ulang pada OS Android dan 
iOS. Responden memilih untuk menggunakan smartphone 
berdasarkan butuh dan saran dari teman/orang terdekatnya dan 
menyukai produk-produk yang praktis.  
 
3. Klaster Ketiga atau LIFESTYLE USER 
Perilaku konsumen pada klaster LIFESTYLE USER yaitu,  responden 
pada klaster ini, mayoritas adalah pengguna baru dalam 
menggunakan smartphone yaitu baru berkisar 1 tahun belakangan 
diikuti dengan pengguna smartphone selama 1 – 2 tahun. Mayoritas 
adalah pengguna Android, responden ingin membeli pembelian ulang 
pada OS BlackBerry. Responden tidak membeli berdasarkan 
pertimbangan harga maupun kebutuhan. Responden cenderung 
memilih berdasarkan keinginan mereka dalam memilih dan 
menggunakan OS smartphone. Smartphone sebagai bentuk dari gaya 
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5.2  Saran 
5.2.1 Saran bagi pihak perusahaan 
1. Untuk klaster pertama atau EMPLOYEE USER, perusahaan OS 
smartphone dan yang berhubungan dengannya dapat mengeluarkan 
strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik klaster 
EMPLOYEE USER, orang-orang pada klaster ini adalah orang yang 
aktif bekerja yang merupakan karyawan dan wiraswasta. Maka, 
perusahaan sebaiknya memberikan aplikasi yang dapat menunjang 
mobilitas dalam pekerjaan dan praktis digunakan, karena responden 
dalam klaster ini memilih menggunakan smartphone berdasarkan 
kebutuhan mereka. Responden adalah pengguna mayoritas 
BlackBerry yang ingin melakukan pembelian pada Android dan iOS, 
yang bila dilihat dari aplikasi yang ada Android lebih banyak 
menawarkan beragam aplikasi dibandingkan dengan BlackBerry. 
 
2. Untuk klaster kedua atau ACTIVE USER, orang –orang pada klaster 
ini adalah kalangan muda, dimana mayoritas pengguna OS adalah 
mahasiswa, yang identik dengan sangat aktif, menyukai beragam 
kegiatan, dan dunia internet. Maka, perusahaan sebaiknya mampu 
memberikan aplikasi yang berkesan berjiwa muda, aplikasi game dan 
perusahaan yang bersangkutan dapat memberikan fasilitas internet 
yang lebih untuk menarik pangsa pasar. 
 
3. Untuk klaster ketiga atau LIFESTYLE USER, orang-orang klaster ini 
mayoritas adalah kalangan wanita, yang fashionable dan senang 
berbelanja. Maka, perusahaan yang bersangkutan sebaiknya 
memberikan tampilan yang berkesan lebih stylish dan modern. 
Dalam memberikan aplikasi juga, perusahaan yang bersangkutan 
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dapat memberikan  aplikasi yang user friendly, sehingga mudah 
dioperasikan. 
 
5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Segmentasi dapat dilakukan berdsarkan beberapa variabel yaitu 
segmentasi geografis, segmentasi demografis, segmentasi perilaku dan 
segmentasi psikografis. Untuk segmentasi psikografis, selain menggunakan 
metode VALS (Value and Lifestyle) dapat juga menggunakan metode AIO 
(Activity, Interest, Opinion), karena dengan mengetahui perilaku dan gaya 
hidup pendengar, dapat membuat strategi pemasaran yang tepat. 
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